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ABSTRAK 

Indonesia merupakan daerah yang rawan gempa, oleh karena itu untuk meminimalisir resiko 

gempa maka digunakan konstruksi bangunan tahan gempa sistem rangka pemikul momen. Namun 

seiring berjalannya waktu ditemukan peredam gempa yang bernama isolasi dasar dan salah satu 

jenis isolasi dasar tersebut adalah Lead Rubber Bearing (LRB). Oleh karena itu, penelitian ini akan 

dilakukan dengan membahas perilaku struktur dengan membandingkan fixed base dan LRB.  

Peraturan yang digunakan untuk penelitian ini berdasarkan SNI 1727:2020, SNI 1726:2019, 

dan SNI 2847:2019 dengan perhitungan analisa struktur dibantu oleh program komputer. Mutu 

beton yang digunakan untuk gedung rumah sakit, 10 lantai menggunakan model fixed base dan 

LRB tipe LH090G4. 

Berdasarkan hasil, didapat hasil Analisa struktur bahwa nilai momen dan geser pada kolom 

akan mengalami penurunan jika menggunakan LRB. Namu, penggunaan LRB meningkatkan 

momen dan geser pada balok maupun pelat. periode getar dan displacement dengan LRB 

mengalami peningkatan. Namun, base shear dan simpangan mengalami penurunan. Tulangan 

dengan LRB pun menjadi lebih kecil dan sedikit jika dibandingkan fixed base. 
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ABSTRACT 

Indonesia is a seismically active region, so to minimize earthquake risks, earthquake-

resistant building construction uses moment-resisting frame systems. However, over time, a 

seismic isolation device known as Base Isolation was developed, with one type of base isolation 

being Lead Rubber Bearing (LRB). Therefore, this study will be conducted to examine the 

structural behavior by comparing fixed-base systems and LRB. 

The regulations used for this study are based on SNI 1727:2020, SNI 1726:2019, and SNI 

2847:2019, with structural analysis calculations assisted by computer programs. The concrete 

quality used for the 10-story hospital building includes the fixed-base model and the LRB type 

LH090G4. 

Based on the results, the structural analysis shows that the moment and shear values on the 

columns will decrease when using LRB. However, using LRB increases the moment and shear on 

the beams and slabs. The vibration period and displacement with LRB are also increased. 

However, the base shear and drift decrease. Additionally, the reinforcement required with LRB is 

smaller and less compared to the fixed-base system 

. 
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